
Turnamen  Bola  Voli  di  Desa
Lamoluo  Lebih  dari  Sekadar
Olahraga,  Wadah  Menggeliatnya
Ekonomi Warga
Konkep, Sultranet.com- Gemuruh sorak penonton di pinggir lapangan bola voli di
Desa  Lamoluo  Kecamatan  Wawonii  Barat,  Kabupaten  Konawe  Kepulauan
(Konkep) bukan sekadar dukungan bagi tim kesayangan. Di balik setiap bola yang
melambung dan tepuk tangan yang bergema, ada semangat baru yang sedang
tumbuh olahraga menjadi jembatan yang menghubungkan kebersamaan warga
d e n g a n  g e l i a t  e k o n o m i  d e s a .

Turnamen di desa Lamoluo mempertandingkan  bola voli putra maupun putri,
telah  bertransformasi  menjadi  kegiatan  yang  maknanya  jauh  melampaui
kompetisi. Area di sekitar lokasi pertandingan kini berubah menjadi ruang hidup
bagi  puluhan  pelaku  Usaha  Mikro,  Kecil,  dan  Menengah  (UMKM)  warga
setempat. Mulai dari makanan dan minuman, jajanan kesukaan penonton, semua
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laku terjual seiring ramainya warga dari berbagai desa yang hadir menyaksikan
p e r t a n d i n g a n .

Kepala Desa Lamoluo,  Irda Sahwida,  S.Kep.,  NS.,  menyambut baik semangat
warga  dan  melihat  turnamen  ini  bukan  hanya  ajang  adu  bakat,  melainkan
momentum kebangkitan bersama.

“Ini dampak nyata yang kami harapkan. Setiap kali ada kegiatan, warga yang
berdagang harus ikut merasakan manfaatnya. Turnamen Lamoluo bukan hanya
ajang adu kemampuan di lapangan, tapi juga panggung bagi UMKM kita untuk
tumbuh. Keramaian yang ada di lapangan ini harus bisa menembus hingga ke
dapur warga agar setiap sen yang berputar di sini ikut mengangkat perekonomian
desa,” ujar Irda Sahwida.

Lebih jauh, Irda berharap pola sinergi ini terus berlanjut dan menjadi tradisi
setiap kegiatan besar di desa, ekonomi warga yang harus tumbuh pertama kali.
“Semoga  ke  depannya  Turnamen  Lamoluo  menjadi  ikon  yang  menyatukan
olahraga, persaudaraan, dan kemajuan ekonomi masyarakat Desa Lamoluo secara
berkelanjutan,” tambahnya.



Para pelaku UMKM pun mengaku sangat  terbantu.  Dagangan yang biasanya
butuh waktu lama habis, kini laku dalam hitungan jam. Sinergi antara semangat
olahraga dan semangat berusaha ini membuktikan kekuatan kebersamaan warga
bisa diubah menjadi energi yang menghidupkan banyak hal di lapangan maupun
di luar lapangan.
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